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Abstract

Business is one of the many ways to earn income. This fact has an impact on the
large number of business actors or entrepreneurs in Indonesia. However, among the
many entrepreneurs in Indonesia, students are not the biggest contributors. The
existence of complex aspects in running a business is considered to be a trigger for
decreased interest in doing business among students, such as business
communication. Business communication is a crucial aspect because it is related to
various foundations of business management, so it must be mastered to facilitate the
process of starting and developing a business, especially for students. Pelatihan
Komunikasi Bisnis activity has been carried out for students with the aim of increasing
knowledge related to business communication skills and raising student awareness of
the importance of good communication skills in business. This activity was attended
by 22 students as participants from different regions and institutions. The conclusion
drawn is that Pelatihan Komunikasi Bisnis has succeeded in having a direct impact on
students in increasing knowledge related to business communication skills and can
raise student awareness of the importance of good communication skills in business.

Abstrak

Bisnis merupakan salah satu cara yang banyak dilakukan untuk memperoleh
penghasilan. Fakta ini berdampak pada banyaknya jumlah pelaku usaha atau
wirausaha di Indonesia. Akan tetapi, antara banyaknya wirausaha di Indonesia,
mahasiswa bukanlah pemberi kontribusi terbesar. Adanya aspek-aspek kompleks
dalam menjalankan bisnis dinilai menjadi pemicu penurunan minat berbisnis pada
mahasiswa, seperti komunikasi bisnis. Komunikasi bisnis menjadi aspek krusial
karena berhubungan dalam berbagai fondasi pengelolaan bisnis, sehingga harus
dikuasai untuk memudahkan proses memulai maupun mengembangkan bisnis,
terutama bagi mahasiswa. Kegiatan Pelatihan Komunikasi Bisnis dilakukan pada
mahasiswa dengan tujuan untuk meningkatan pengetahuan terkait kemampuan
berkomunikasi bisnis serta menumbuhkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya
kemampuan berkomunikasi yang baik dalam berbisnis. Kegiatan ini dihadiri oleh 22
orang mahasiswa selaku peserta dari daerah dan institusi yang berbeda. Kesimpulan
yang ditarik ialah Pelatihan Komunikasi Bisnis membawa dampak langsung bagi para
mahasiswa dalam meningkatan pengetahuan terkait kemampuan berkomunikasi
bisnis dan dapat menumbuhkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya kemampuan
berkomunikasi yang baik dalam berbisnis.

PENDAHULUAN

Perubahan merupakan satu-satunya hal yang pasti di zaman serba modern dan digital
seperti saat ini. Manusia kerap mencari cara mumpuni untuk memperoleh penghasilan untuk
bertahan hidup. Salah satu cara yang banyak dilakukan ialah menjalankan bisnis, baik secara
online maupun offline. Dilansir Databoks, terdapat sekitar 56,56 juta wirausahawan per Februari
2024 di Indonesia. Di antara jumlah keseluruhan tersebut, terdapat 51,55 juta orang yang
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merupakan wirausaha pemula dan 5,01 juta orang lainnya yang merupakan wirausaha mapan.
Perpres No. 2 Tahun 2022 membedakan kedua jenis wirausaha tersebut dengan pelaku usaha
yang berusaha sendiri dan dibantu oleh buruh tidak tetap/buruh tidak dibayar sebagai wirausaha
pemula, sedangkan pelaku usaha yang dibantu oleh buruh tetap/buruh dibayar sebagai
wirausaha mapan [1]. Hal ini menggambarkan bahwa mayoritas wirausaha yang dijalankan oleh
masyarakat Indonesia masih berada pada tahap pemula dan belum mencapai kategori mapan.

Terlepas dari banyaknya jumlah wirausaha yang terus meningkat, kontribusi terbesar
bukanlah berasal dari mahasiswa, melainkan dari lulusan SMA. Sebanyak 38,6% pengusaha di
Indonesia pada 2020 berasal dari kalangan lulusan SMA [2]. Fakta ini menunjukkan bahwa perlu
ada strategi yang lebih efektif untuk memacu serta menumbuhkan minat mahasiswa dalam
berbisnis sebab mahasiswa merupakan kaum intelektual yang sangat diharapkan untuk menjadi
generasi emas penerus bangsa. Kebanyakan mahasiswa masih menjadikan karyawan ataupun
pekerja yang digaji sebagai profesi utama karena terkesan lebih mudah didapatkan dan
dijalankan. Padahal kontribusi pelaku usaha bagi perekonomian negara sangat besar dan
signifikan. Menurut data Kementerian Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah dalam
infobanknews.com, bisnis berjenis UMKM telah berkontribusi sebanyak 61,1% terhadap
perekonomian nasional (PDB), yang berarti bahwa sektor bisnis sangat berpengaruh positif
dalam kemajuan negeri dari sisi pertumbuhan ekonomi. Akan tetapi, aspek-aspek kompleks yang
harus dimiliki dalam menjalankan bisnis dinilai menjadi pemicu penurunan minat mahasiswa
dalam menjadi pebisnis. Salah satu aspek tersebut ialah kemampuan berkomunikasi bisnis.

Komunikasi bisnis menjadi aspek krusial dalam memulai maupun mengembangkan bisnis
karena penyampaian gagasan/ide secara verbal maupun non-verbal memerlukan kemampuan
berkomunikasi bisnis yang baik, terutama dalam memperoleh modal/investasi, membangun
relasi/mitra, menarik konsumen, hingga memperluas lingkup bisnis. Komunikasi dalam bisnis
terhubung erat dengan bagaimana pebisnis membangun citra atau branding (cara memasarkan
usahanya), sehingga sangat berperan dalam menentukan positioning (posisi atau pandangan
dari pihak lain di mana bisnis berada). Suatu komunikasi dapat dinilai berhasil saat pesan dari
komunikator tersampaikan dengan baik kepada komunikan yang terbukti dengan adanya
feedback dari komunikan [3-7]. Pada pelaku usaha di bidang UMKM, komunikasi bisnis berperan
dalam peningkatan pendapatan UMKM, peningkatan penjualan UMKM, serta menjadi strategi
pemasaran bagi UMKM [4,8-11]. Melalui adanya kemampuan komunikasi bisnis yang mumpuni,
calon pebinis maupun pebisnis dapat dengan mudah memulai maupun mengembangkan
bisnisnya.

Walaupun demikian, masih terdapat mahasiswa di Universitas Mulawarman, kampus asal
pemateri, yang kurang dan tidak percaya diri dalam berkomunikasi bisnis, sulit berkomunikasi
dengan jelas dan terstruktur, kurang mengetahui cara membangun komunikasi bisnis yang
efektif, serta belum mengetahui penentu efektivitas komunikasi bisnis. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat mahasiswa Universitas Mulawarman yang belum mampu berkomunikasi bisnis
dengan baik dan tepat, sehingga diperlukan pembekalan terkait ilmu komunikasi bisnis untuk
menyelesaikan kendala ataupun permasalahan dalam berkomunikasi bisnis yang dimiliki.
Terlebih lagi, realisasi pembekalan ilmu yang dilakukan lebih cepat mampu menjadi lebih efektif
sebab peserta lebih cepat memperoleh ilmu yang dibutuhkan dan persiapan dalam mencapai
tujuan menjadi lebih matang. Dengan demikian, minat dalam berbisnis mahasiswa dapat
meningkat karena adanya perbaikan dan peningkatan pengetahuan terkait komunikasi bisnis,
sehingga mahasiswa dapat memulai dan mengembangkan bisnis dengan bekal ilmu komunikasi
bisnis yang baik.

Terkait dengan ilmu komunikasi bisnis, pemateri memperoleh beberapa hal yang menjadi
acuan materi dari Unit Layanan Strategis Percepatan Pembangunan dan Inovasi Daerah
Universitas Mulawarman (ULS-PPID UNMUL) sebagai objek magang pemateri dalam program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) program studi. Selama melakukan magang,
pemateri mendapatkan berbagai pengetahuan terkait komunikasi bisnis yang baik untuk
diterapkan mahasiswa dalam memulai dan mengembangkan bisnis. Hal tersebut disebabkan
oleh banyaknya proyek daerah terkait penelitian dan sejenisnya yang telah ditangani oleh ULS-
PPID UNMUL, sehingga mengharuskan pemateri untuk mengasah kemampuan berkomunikasi
bisnisnya selama magang. Dengan demikian, pemateri mengadakan Pelatihan Komunikasi
Bisnis bagi mahasiswa dalam memulai dan mengembangkan bisnis dengan mengacu dari
pengetahuan yang didapat selama magang serta beberapa sumber relevan lainnya.
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METODE PELAKSANAAN

Sasaran dari kegiatan Pelatihan Komunikasi Bishis ialah mahasiswa karena tujuan utama
dari program ini adalah untuk meningkatan pengetahuan terkait kemampuan berkomunikasi
bisnis yang dimiliki mahasiswa sebagai salah satu aspek krusial dalam memulai dan
mengembangkan bisnis. Kemudian tujuan lain dari kegiatan ini ialah untuk menumbuhkan
kesadaran mahasiswa akan pentingnya kemampuan berkomunikasi yang baik dalam berbisnis.

Selain itu, adapun manfaat dari pelaksanaan kegiatan Pelatihan Komunikasi Bisnis ini
mencakup meningkatnya pengetahuan terkait kemampuan berkomunikasi bisnis dalam memulai
dan mengembangkan bisnis, tumbuhnya kesadaran mahasiswa akan pentingnya kemampuan
berkomunikasi yang baik dalam berbisnis, meningkatnya minat mahasiswa dalam berbisnis,
serta bertambahnya relasi yang berpotensi menjadi rekan bisnis bagi mahasiswa. Media
pelatihan yang mendukung pun dapat menunjang proses pemaparan ilmu komunikasi bisnis,
sehingga kegiatan pelatihan mampu terlaksana dengan optimal. Oleh karena itu, kegiatan
Pelatihan Komunikasi Bisnis dilakukan secara daring (online) melalui aplikasi Zoom sebagai
penyedia ruang pertemuan daring (online meeting room). Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan
kegiatan pelatihan dibagi menjadi tiga tahap yang meliputi pra-pelaksanaan, pelaksanaan, serta
pasca-pelaksanaan dan dijelaskan sebagai berikut (Gambar 1):

Pra-Pelaksanaan. Tahapan pra-pelaksanaan dilakukan dengan peninjauan berupa
identifikasi masalah yang kerap dimiliki oleh mahasiswa, yaitu kemampuan berkomunikasi bisnis
yang kurang baik. Kemudian kegiatan pelatihan dirancangkan dalam bentuk kegiatan Pelatihan
Komunikasi Bishis secara daring (online) agar jangkauan peserta dapat menjadi lebih luas.
Proses kegiatan Pelatihan Komunikasi Bisnis diagendakan terlaksana dalam beberapa sesi yang
meliputi sesi dokumentasi, sesi pembukaan, sesi pemaparan materi, sesi tanya-jawab, sesi quiz
time berhadiah, dan sesi penutup. Pendaftaran kegitan pelatihan dilakukan melalui Google Form
yang disebarkan di beberapa sosial media, seperti Instagram dan WhatsApp. Setelah calon
peserta mengisi dan mengirimkan form pendaftaran tersebut, calon peserta diundang untuk
bergabung pada grup WhatsApp peserta.

Untuk persiapan penyusunan materi, dilakukan dengan adanya pengumpulan serta
pengolahan informasi-informasi seputar komunikasi bisnis. Informasi-informasi tersebut
bersumber dari pengetahuan yang didapat dari Unit Layanan Strategis Percepatan
Pembangunan dan Inovasi Daerah Universitas Mulawarman (ULS-PPID UNMUL) sebagai objek
magang, Helmy Yahya sebagai ahli komunikasi, serta beberapa sumber relevan lainnya.

Pelaksanaan. Sebelum kegiatan pelatihan dimulai, link ruang pertemuan diberikan
terlebih dahulu melalui grup WhatsApp peserta. Peserta kemudian bergabung dan kegiatan
dimulai dengan sesi dokumentasi yang dilanjutkan oleh sesi pembukaan. Peserta yang
menghadiri kegiatan Pelatihan Komunikasi Bisnis berjumlah 22 orang mahasiswa yang terdiri
dari 18 orang perempuan dan 4 orang laki-laki. Para peserta berasal dari daerah yang berbeda,
seperti Samarinda hingga Surabaya. Walaupun mayoritas peserta berasal dari Universitas
Mulawarman karena merupakan kampus asal pemateri, terdapat juga peserta yang berasal dari
institusi lain, seperti Politeknik Negeri Samarinda hingga Universitas Negeri Surabaya (Gambar
2).

Pemaparan materi dilakukan oleh pemateri bernama Anisya Nur Hidayah selaku
mahasiswa semester 6 (enam) dari Administrasi Bisnis Universitas Mulawarman yang
menjalankan program magang MBKM (Merdeka Belajar Kampus Merdeka) di Unit Layanan
Strategis Percepatan Pembangunan dan Inovasi Daerah Universitas Mulawarman (ULS-PPID
UNMUL) (Gambar 3). Pemateri membahas beberapa poin pembahasan terkait komunikasi
bisnis, meliputi pengertian komunikasi bisnis, tujuan komunikasi bisnis, penentu efektivitas
komunikasi bisnis, cara berkomunikasi yang efektif, serta quotes dari tokoh publik tentang
pentingnya komunikasi. Hal ini ditujukan agar mahasiswa lebih menyadari pentingnya
kemampuan komunikasi bisnis yang baik, sehingga mahasiswa dapat meningkatkan
pengetahuan terkait kemampuannya dalam berkomunikasi bisnis serta minat dalam memulai dan
mengembangkan bisnis.

Terdapat sesi tanya-jawab seusai sesi pemaparan materi yang menghasilkan dua
pertanyaan dari peserta untuk pemateri, dan terdapat satu orang pemenang pada sesi quiz time
berhadiah. Setelah rangkaian utama dari kegiatan Pelatihan Komunikasi Bisnis berakhir, sesi
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penutup dilakukan dan link Google Form diberikan untuk presensi dan tanggapan berupa kritik
maupun saran dari peserta.

Pasca-Pelaksanaan. Pada tahapan pasca-pelaksanaan, para peserta yang telah mengisi
link presensi mendapatkan sertifikat elektronik sebagai bukti telah mengikuti kegiatan Pelatihan
Komunikasi Bisnis. Selain itu, hasil dokumentasi dan slide materi yang telah dipaparkan pun
diberikan melalui grup WhatsApp peserta. Untuk evaluasi, seluruh kritik dan saran yang diberikan
peserta dijadikan bahan pembelajaran bagi pelaksana kegiatan untuk dapat meningkatkan
kualitas kegiatan yang dilakukan di kemudian hari (Gambar 4).

PRA-PELAKSANAAN PELAKSANAAN PASCA-PELAKSANAAN
e Peninjauan e Kegiatan Pelatihan e Hasil dan evaluasi
e Merancang proses Komunikasi Bisnis dari kegiatan
pelaksaanan kegiatan | [, Pelatihan Komunikasi
e Melakukan persiapan Bisnis
kebutuhan dan
kelengkapan kegiatan

Gambar 1. Metode Pelaksanaan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah pelaksanaan kegiatan Pelatihan Komunikasi Bisnis selesai, tentunya terdapat hasil
yang menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan kegiatan tersebut. Indikator keberhasilan
pelaksanaan kegiatan Pelatihan Komunikasi Bisnis ini dapat terlihat dari beberapa tolak ukur
sebagai berikut:

1. Tumbuhnya kesadaran dan peningkatan pengetahuan.

Peserta kegiatan menunjukkan kesadaran akan pentingnya komunikasi bisnis yang baik
melalui pengajuan pertanyaan melalui sesi tanya-jawab dan tanggapan positif setelah kegiatan
pelatihan berlangsung. Kemudian peserta juga meningkatkan pengetahuan terkait kemampuan
komunikasi bisnis melalui paparan materi oleh pemateri serta adanya pedalaman materi melalui
sesi tanya-jawab. Slide materi yang diberikan kepada peserta pun dapat menjadi bahan acuan
pembelajaran terkait komunikasi bisnis yang mampu diakses kapan pun.

Poin-poin pembahasan yang berhasil disampaikan dalam slide materi dinilai sangat
membantu para peserta dalam menambah wawasan terkait komunikasi bisnis. Poin pengertian
komunikasi bisnis dipaparkan guna menyamakan persepsi peserta dan pemateri, sehingga
esensi komunikasi bisnis yang dipaparkan dapat tertanam dalam benak para peserta dan
memudahkan penyerapan materi pada poin-poin bahasan selanjutnya yang lebih mendalam.
Poin tujuan komunikasi bisnis dipaparkan untuk menyajikan tujuan-tujuan dari adanya
komunikasi dalam berbisnis yang harus dicapai agar keinginan kedua belah pihak dapat
terwujud. Poin penentu efektivitas komunikasi bisnis dipaparkan agar para peserta mengetahui
tolak ukur keefektifan komunikasi bisnis yang dilakukan, sehingga mampu menciptakan
komunikasi bisnis yang efektif melalui elemen-elemen penyusunnya. Poin cara berkomunikasi
yang efektif dipaparkan untuk memberikan cara-cara secara detail dan praktikal kepada para
peserta untuk melakukan komunikasi bisnis yang efektif. Sebagai poin pembahasan terakhir,
pemateri menyampaikan sebuah quotes tentang komunikasi dari salah satu tokoh publik agar
para peserta semakin sadar dan mengerti akan esensi komunikasi yang sebenarnya.

2. Tanggapan (feedback) yang baik sebagai bahan evaluasi.

Pengukuran pada respons dari peserta kegiatan pelatihan dilakukan dengan adanya
observasi selama kegiatan pelatihan berlangsung dengan terlaksananya sesi tanya-jawab serta
sesi quiz time berhadiah yang menarik dan memicu tanggapan aktif dari peserta. Peserta mampu
bertanya pertanyaan yang kritis dan berbobot terkait materi komunikasi yang dipaparkan dan
mengaitkan dengan pengalaman pribadi. Peserta pemenang kuis berhadiah pun dapat
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menjawab pertanyaan yang diajukan secara benar dan cukup sesuai dengan apa yang
diharapkan penanya.

Selain itu, peserta kegiatan pelatihan juga memberikan tanggapan (feedback) baik berupa
kritik dan saran terkait pelaksanaan kegiatan pelatihan melalui link Google Form. Kritik-kritik dari
peserta kegiatan meliputi adanya sesi ice breaking atau sesi pencair suasana dan peningkatan
kualitas pelaksanaan kegiatan. Hal ini tentunya sangat bermanfaat bagi pelaksana kegiatan
untuk dapat melaksanakan kegiatan yang lebih bagus di kemudian hari. Terdapat pula peserta
yang menilai bahwa kegiatan Pelatihan Komunikasi Bisnis telah dilaksanakan dengan bagus
serta menambah wawasan, dan pemateri sangat baik dalam menyampaikan materi sehingga
mudah untuk dimengerti.

Terdapat tanggapan (feedback) lain dari para peserta kegiatan sebagai bahan evaluasi
karena evaluasi digunakan untuk menilai keberhasilan pelaksanaan kegiatan melalui adanya
suatu peningkatan pada peserta kegiatan tersebut. Tanggapan (feedback) yang diperoleh
mengindikasikan bahwa ada peningkatan pengetahuan maupun wawasan terkait ilmu
komunikasi bisnis setelah mengikuti Pelatihan Komunikasi Bisnis. Para peserta menilai bahwa
Pelatihan Komunikasi Bisnis menjadikan persiapan dalam melakukan komunikasi bisnis menjadi
siap dan matang, meningkatkan kepercayaan diri, menjadi paham akan cara berkomunikasi yang
efektif, menjadi tahu akan penentu efektivitas komunikasi bisnis, serta mendapatkan
pengetahuan yang lebih dalam mengenai komunikasi bisnis sehingga mengasah diri untuk dapat
membangun komunikasi bisnis yang baik. Berdasarkan tanggapan (feedback) yang diperoleh,
pelaksanaan kegiatan Pelatihan Komunikasi Bisnis dinilai berhasil karena ada peningkatan
pengetahuan maupun wawasan pada peserta terkait ilmu komunikasi bisnis.

+ Lakukan riset

« Be properly dressed!

« Good opener/first impression
« Bicara dengan jelas dan tepat
« Tunjukan kekaguman

« Fokus dan simak

« Sampaikan tujuan/intensi

$h

Gambar 3. Pemaparan Materi Komunikasi Bisnis oleh Pemateri
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Gambar 4. Dokumentasi Peserta Kegiatan Pelatihan Komunikasi Bisnis

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa
Pelatihan Komunikasi Bisnis merupakan sebuah kegiatan yang perlu dilaksanakan karena
menjadi sebuah kebutuhan, terutama bagi mahasiswa yang ingin memulai dan mengembangkan
bisnisnya. Pelatihan Komunikasi Bisnis membawa dampak langsung bagi para mahasiswa
selaku peserta dalam meningkatan pengetahuan terkait kemampuan berkomunikasi bisnis
sebagai salah satu aspek krusial dalam berbisnis. Selain itu, kegiatan ini pun dapat
menumbuhkan kesadaran mahasiswa akan pentingnya kemampuan berkomunikasi yang baik
dalam berbisnis, sehingga dinilai berhasil dalam pelaksanaannya.

Para mahasiswa selaku peserta Pelatihan Komunikasi Bisnis diharapkan terus
mempelajari komunikasi bisnis secara lebih dalam dan mengasah kemampuan melalui praktik
berkelanjutan. Hal ini perlu dilakukan agar pemahaman yang telah diperoleh mampu bertambah
serta terjadi peningkatan kemampuan yang lebih baik dalam memulai dan mengembangkan
bisnis melalui komunikasi bisnis. Kegiatan-kegiatan pelatihan dengan tema terkait dunia bisnis
lainnya pun dapat dilakukan di kemudian hari sebagai penunjang ataupun pelengkap Pelatihan
Komunikasi Bisnis ini agar mahasiswa ataupun khalayak umum memiliki kemampuan yang lebih
optimal dalam memulai dan mengembangkan bisnis
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